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ABSTRAK 

Himam, Muhammad Afif. 2025. Dakwah Struktural Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Perlindungan Perempuan Anak (DPMPPA) Dalam 

Pencegahan Kekerasan Seksual di Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Mukoyimah, M.Sos.    

Kata Kunci: Dakwah, DPMPPA, Kekerasan Seksual 

 Dalam menghadapi meningkatnya kasus kekerasan seksual di Indonesia, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali peran Dakwah Struktural yang dilakukan 

oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPMPPA) dalam 

upaya pencegahan kekerasan seksual di Kota Pekalongan. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam program advokasi dan edukasi, 

DPMPPA berupaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

perlindungan bagi perempuan dan anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi lapangan, yang meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan, studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPMPPA melaksanakan dakwah 

struktural melalui berbagai program antara lain pembentukan relawan, kerja sama 

dengan lembaga keagamaan, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kebijakan 

daerah. Meskipun terdapat peluang seperti dukungan regulasi dan kemitraan 

dengan organisasi internasional, tantangan seperti keterbatasan anggaran dan 

rendahnya pemahaman masyarakat masih menjadi kendala dalam pelaksanaan 

program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan seksual merupakan masalah krusial yang mengancam hak asasi 

manusia, baik di Indonesia maupun di dunia. Menurut World Health 

Organization (WHO), kekerasan seksual mencakup berbagai bentuk tindakan, 

mulai dari kekerasan verbal hingga fisik, yang terjadi tanpa persetujuan korban.1 

Kekerasan seksual dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti perkataan atau 

perilaku yang mengarah pada aktivitas seksual, ajakan untuk melakukan 

hubungan seksual, hingga ancaman konten seksual. Setiap perilaku dan tindakan 

kekerasan yang tidak pantas yang dilakukan tanpa persetujuan korban berpotensi 

menimbulkan kerugian, baik secara fisik maupun psikologis, serta berdampak 

negatif pada kehidupan korban secara keseluruhan.2 Kekerasan seksual pada 

anak, menurut ECPAT (End Child Prostitution in Asian Tourism), adalah saat 

seorang anak terlibat dalam hubungan atau interaksi dengan orang dewasa, 

seperti saudara, orang asing, atau orang tua, yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan seksual orang dewasa tersebut.3 Tindakan ini biasanya dilakukan 

dengan cara memaksa, mengancam, memberikan imbalan, atau menipu.  

Hal ini menunjukkan sebagai korban kekerasan seksual bahwa peristiwa 

kekerasan seksual tidak hanya menjadi masalah biasa, tetapi jauh sebelum 

 
1 World Health Organization. “Sexual violence”, https://apps.who.int/violence-info/sexual-

violence/ diakses pada tanggal 30 Januari 2025 
2 Nafilatul Ain et al., “Analisis Diagnostik Fenomena Kekerasan Seksual Di Sekolah,” Jurnal 

Pendidikan Dasar dan Keguruan 7, no. 2 (2022): hl,, 49-50.   
3 Fachria Octaviani dan Nunung Nurwati, “Analisis Faktor Dan Dampak Kekerasan Seksual 

Pada Anak,” Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS 3, no. II (2021). hlm, 57.  
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manusia berbicara tentang realitas kekerasan seksual Allah telah mengisyaratkan 

dalam al-Qur`an. Hal ini sebagai bentuk betapa pentingnya menjaga diri agar 

tidak terjerumus kedalamnya. Sebagaimana Allah menyatakan dalam al-Qur`an 

Q.S Al-Isra:32  

ا ﴾  
ً
يْل شَةًۗ وَسَاءَۤ سَبِّ انَ فَاحِّ

َ
نَّهٗ ك نىٰٓ اِّ ِّ

ا تَقْرَبُوا الز 
َ
 ﴿ وَل

Artinya: "Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk." 

 

Menurut Muhammad Ali ash-Shabuni, perintah Allah dalam Al-Qur'an, 

"Jangan mendekati zina," memiliki makna yang lebih luas dan kuat daripada 

sekadar "Jangan berzina." Larangan ini mencakup semua tindakan yang dapat 

mengarah pada zina, seperti menyentuh, mencium, memandang dengan penuh 

nafsu, atau menyentuh lawan jenis. Pendapat ini sejalan dengan kaidah ushul 

fiqh sadd al-zarai', yaitu menutup semua jalan yang dapat mengarah pada 

perbuatan terlarang untuk mencegah bahaya.4 

al-Qur`an juga memberikan dalil yang jelas mengenai perlindungan 

terhadap perempuan. Ayat ini melarang pemaksaan terhadap perempuan untuk 

melakukan pelacuran dan menekankan bahwa perempuan memiliki hak untuk 

menjaga kesuciannya. Allah berfirman dalam Q.S An-Nur:33 

 
4 Yahya Fathur Rozy dan Andri Nirwana AN, “Penafsiran ‘La Taqrabu Al- Zina’ Dalam Qs. 

Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka Dan Tafsir Al-

Mishbah Karya M. Quraish Shihab),” QiST: Journal of Quran and Tafseer Studies 1, no. 1 (2022). 

hlm, 68.  
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ْ
يْنَ يَبْتَغُوْنَ ال ذِّ

َّ
هٖۗ وَال نْ فَضْلِّ ُ مِّ

يَهُمُ اللّّٰٰ ى يُغْنِّ
كَاحًا حَتّٰ دُوْنَ نِّ ا يَجِّ

َ
يْنَ ل ذِّ

َّ
فِّ ال يَسْتَعْفِّ

ْ
تٰبَ ﴿ وَل كِّ

يْٓ  ذِّ
َّ
ِّ ال الِّ اللّّٰٰ

نْ مَّ توُْهُمْ م ِّ
ٰ
ا مْ خَيْرًا وَّ يْهِّ مْتُمْ فِّ نْ عَلِّ بُوْهُمْ اِّ مْ فَكَاتِّ

ُ
يْمَانكُ

َ
تْ ا

َ
ك
َ
ا    مَِِّّا مَل

َ
مْۗ وَل

ُ
تٰىك

ٰ
ا

نْيَاۗ وَمَنْ  الدُّ حَيٰوةِّ 
ْ
ال عَرَضَ  تَبْتَغُوْا  ِّ

 
ل نًا  صُّ حَ

َ
ت رَدْنَ 

َ
ا نْ  اِّ غَاءِّۤ  بِّ

ْ
ال ى 

َ
عَل مْ 

ُ
ك فَتَيٰتِّ هُوْا  رِّ

ْ
تُك

يْمٌ ﴾   حِّ نَّ غَفُوْرٌ رَّ هِّ رَاهِّ
ْ
نْْۢ بَعْدِّ اِّك َ مِّ

نَّ اللّّٰٰ نَّ فَاِّ هْهُّ رِّ
ْ
 يُّك

Artinya: " Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga 

kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang kamu 

miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu 

buat perjanjian dengan mereka jika kamu mengetahui ada 

kebaikan pada mereka. Berikanlah kepada mereka sebagian harta 

Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa 

hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, jika 

mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak 

mencari keuntungan kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa 

mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa." 

 

Dijelaskan bahwa ayat di atas memberikan panduan yang jelas tentang 

pentingnya menjaga kesucian dan menghormati hak-hak perempuan, serta 

menekankan bahwa kekerasan seksual adalah tindakan yang dilarang dalam 

Islam. Maka urgensi pengendalian hawa nafsu menjadi sangat penting untuk 

mencegah perilaku menyimpang yang dapat mengganggu dan merusak 

ketertiban masyarakat. Maka dari itu, penanaman keimanan yang kokoh menjadi 

kewajiban agar individu dapat mengontrol hawa nafsu mereka. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa masih banyak individu yang gagal mengendalikan hawa 

nafsu, yang berujung pada perilaku kekerasan seksual. Hal ini menjadi perhatian 
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serius, terutama di Indonesia dengan sebagian besar penduduknya beragama 

Islam, yang juga tidak terhindar dari kasus-kasus seksual. 

Fenomena kekerasan seksual di Indonesia menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Data CATAHU 2023 mencatat peningkatan kasus dari 3.985 

(2019), 4.250 (2020), 4.371 (2022), hingga 4.374 kasus pada tahun 2023. 

Penelitian LPSK (Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban) menunjukkan 

bahwa 60% kasus tidak terlaporkan karena berbagai faktor sosial dan sistemik.5 

Meskipun peningkatan jumlah pengaduan ini tampak kecil, angka tersebut 

mencerminkan realitas yang masih mengkhawatirkan terkait kekerasan terhadap 

perempuan di Indonesia.  Kasus kekerasan seksual di Kota Pekalongan dari 

tahun 2019 hingga 2024 mengalami naik turun setiap tahunnya. Pada 2019 

tercatat 2 kasus pada dewasa dan 6 kasus pada anak, lalu menurun pada 2020. 

Tahun 2021 kasus meningkat menjadi 5 kasus pada dewasa dan 8 kasus pada 

anak. Di 2022, kasus dewasa menurun menjadi 1 kasus, tetapi kasus anak tetap 

tinggi dengan 7 kasus. Tahun 2023 menjadi yang tertinggi, dengan 7 kasus pada 

dewasa dan 13 kasus pada anak. Pada 2024, kasus sedikit menurun dengan 6 

kasus dewasa dan 10 kasus anak. Data ini menunjukkan bahwa kekerasan 

seksual masih menjadi masalah serius yang perlu terus dicegah .6 Kekerasan 

berbasis gender, termasuk problem kekerasan seksual yang masih menjadi 

masalah sulit diatasi. Hal ini dikarenakan masih banyak stigma sosial terhadap 

 
5 KOMNAS Perempuan. Lembar Fakta Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2023 

Kekerasan terhadap Perempuan di Ranah Publik dan Negara: Minimnya Pelindungan dan 

Pemulihan. https://komnasperempuan.go.id/download-file/949 diakses pada tanggal 30 Januari 

2025. 
6 Wawancara Dwi Andayani Pengurus DPMPPA selaku Fungsional Analisa Kebijakan Ahli 

Muda tanggal 27 Maret 2025 
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korban kekerasan seksual, ketakutan akan pembalasan pelaku, dan kurangnya 

kepercayaan terhadap sistem hukum menjadi hambatan utama bagi korban untuk 

melaporkan kasus yang mereka alami. 

Kekerasan seksual terhadap perempuan dapat menimbulkan dampak yang 

besar dan serius, dari aspek kehidupan diantaranya: dari sisi psikologis, Para 

korban sering mengalami tekanan psikologis yang berat, seperti trauma 

mendalam dan stres pascatrauma (Post Traumatic Stress Disorder), Korban 

dapat mengalami kecemasan berlebih, depresi, kesulitan tidur, hingga perubahan 

pola makan.7 Secara fisik, kekerasan ini dapat mengakibatkan luka, memar, 

cedera serius, hingga risiko penularan penyakit infeksi. Selain itu, dampak 

sosialnya meliputi perasaan malu, rendah diri, hilangnya rasa percaya diri, serta 

isolasi yang mengganggu kemampuan korban menjalin hubungan sehat dan 

membangun kepercayaan. korban merasa tidak memiliki harga diri di mata 

lingkungan masyarakat karena korban merasa telah dinodai sehingga korban 

merasa ketakutan apabila bertemu dengan laki-laki yang hampir mirip dengan 

pelaku.8 

Efek ini pun meluas ke kehidupan sehari-hari, seperti kesulitan dalam 

konsentrasi, menurunnya motivasi, serta tantangan dalam pendidikan maupun 

pekerjaan. kekerasan seksual memiliki dampak negatif pada kesehatan mental 

dan fisik, melainkan juga menghambat pemulihan dan produktivitasnya dalam 

 
7 Yunita Adinda, Wulandari, dan Yusuf Saefudin, “Dampak Psikologis Dan Sosial Pada 

Korban Kekerasan Seksual: Perspektif Viktimologi,” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 7, 

no. 1 (2024). hlm, 297. 
8 Iman & novrianza Santoso, “Dampak Dari Pelecehan Seksual Terhadap Anak Di Bawah 

Umur,” Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 10, no. 1 (2022). hlm, 23-24  
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jangka panjang.9 Selanjutnya korban selalu bersikap murung serta menjadi 

pendiam, sebab korban merasakan masalah yang dihadapi sulit untuk 

diselesaikan dan malu jika diceritakan oleh orang lain. Akhirnya korban memilih 

memendamnya sendiri dengan merenungkannya. Kemudian anak yang 

menanggung kekerasan seksual akan merasa dirinya tidak berguna lagi. Korban 

merasa telah mempermalukan keluarganya karena peristiwa kekerasan seksual, 

meskipun keluarga sudah menerima akan kasus tersebut. Oleh karena itu orang-

orang terdekat harus selalu merangkul dan memberi dorongan yang membangun 

kepada anaknya agar tidak putus asa dan melakukan sesuatu yang dapat 

membahayakan si korban. Jika tidak segera ditangani, hal itu dapat membuat 

korban mengalami depresi dan stres.10 Maka perlunya penanganan dari berbagai 

aspek dan pendekatan agar masyarakat bisa mengambil sikap apabila terdapat 

dan atau ada peristiwa kekerasan seksual ditengah mereka. Salah satunya dengan 

pendekatan agama melalui lembaga agar dapat terpantau dan dilakukan 

pencegahan secara baik. 

Pendekatan struktural keagamaan atau Dakwah menjadi salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan kekerasan seksual. Pendekatan ini secara 

antropologi, merupakan bentuk yang konkret dalam kehidupan masyarakat kita 

saat ini. dakwah struktural adalah kegiatan yang memanfaatkan jalur-jalur 

 
9 Laela Rahmah Putri, Namira Infaka Putri Pembayun, dan Citra Wahyu Qolbiah, “Dampak 

Kekerasan Seksual terhadap Perempuan: Sebuah Sistematik Review,” Jurnal Psikologi 1, no. 4 

(2024). hlm, 9.  
10 Langgeng Saputro, “Dampak Kekerasan Seksual terhadap Anak di Kelurahan Sempaja 

Kecamatan Samarinda Utara (Studi Kasus ‘Yayasan Kharisma Pertiwi’ Rumah Perlindungan 

Pemulihan Psikososial Panti Asuhan Kasih Bunda Utari,” eJournal Sosiatri-Sosiologi 6, no. 4 

(2018). hlm, 23-24. 
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formal seperti sistem pemerintah, birokrasi negara, dan kekuatan politik sebagai 

alat untuk mengembangkan nilai-nilai keislaman. dalam konteks ini, struktur dan 

intitusi resmi digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan dan mewujudkan tujuan dakwah. Dakwah struktural juga dapat 

diartikan sebagai proses penyampaian dakwah yang berfokus pada peran dan 

fungsi kelembagaan di masyarakat. Pendekatan ini tidak berawal dari keinginan 

atau ide seseorang, teteapi lebih kepada memanfaatkan penggunaan sistem dan 

aturan dari atas (pemerintah/penguasa) untuk mengatur masyarakat bawah.11 

Dalam suatu pergerakan, termasuk dakwah, mengingatkan pada sebuah Frasa 

"al-Batil bi an-Nidham yaghlib al-Haq bila an-Nidham" berarti bahwa kejahatan 

yang terorganisir dapat mengalahkan kebaikan yang tidak terorganisir. Oleh 

karena itu, dakwah harus dilakukan secara sistematis dan terorganisir agar amar 

ma'ruf dan nahi munkar dapat efektif dan terstruktur.12 Dasar perintah dakwah 

termuat dalam Al-Qu`an surat Ali-Imran ayat 104 

نْ 
ُ
تَك

ْ
ۗ     وَل رِّ

َ
مُنْك

ْ
ال عَنِّ  وَيَنْهَوْنَ  مَعْرُوْفِّ 

ْ
ال بِّ مُرُوْنَ 

ْ
وَيَأ يْرِّ 

خَ
ْ
ال ى 

َ
ل اِّ يَّدْعُوْنَ  ةٌ  مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
نْك م ِّ

حُوْنَ  مُفْلِّ
ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال ول

ُ
 ﴿ وَا

Artinya :  "Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar." 

 

 
11 Farhan, “Bahasa Dakwah Struktural dan Kultural Da’i dalam Perspektif Dramaturgi,” at-

turas 1, no. 2 (2014). hlm, 270. 
12 Acep Aripudin dan Zaenal Mukarom, Institusi Dakwah Kajian Elementer (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2021).hlm, 31-32. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa seruan kewajiban dakwah dapat dilakukan 

secara individu maupun dalam bentuk lembaga atau instansi yang berfungsi 

untuk mensyiarkan agama Islam secara terstruktur dan terorganisasi. Melalui 

pendekatan dakwah struktural, DPMPPA berperan penting dalam pencegahan 

kekerasan seksual dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam 

program-programnya. Dakwah mereka diwujudkan melalui advokasi, edukasi 

publik, penelitian, pembentukan relawan (Satgas dan SAPA), kolaborasi dengan 

rumah ibadah ramah anak, dan layanan konsultasi kesehatan reproduksi melalui 

PUSPAGA. 13 Pendekatan ini dapat membantu mencegah kekerasan seksual 

sekaligus memberikan dukungan kepada korban untuk memulihkan 

kehidupannya secara holistik. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

menganalisis efektivitas program pencegahan kekerasan seksual yang dilakukan 

DPMPPA, mengidentifikasi tantangan dalam implementasi, serta merumuskan 

rekomendasi untuk perbaikan sistem yang akan datang. 

Maka dari itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

dalam melalui judul "Dakwah Struktural Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DPMPPA) dalam Pencegahan Kekerasan 

Seksual di Kota Pekalongan." Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran dakwah struktural yang 

diterapkan oleh DPMPPA dalam upaya pencegahan angka kekerasan seksual.  

 
13 DPMPPA Kota Pekalongan, "Program LP-PAR”. 

https://dpmppa.pekalongankota.go.id/halaman/program-lppar.html . diakses pada tanggal 30 Januari 

2025. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah, Sebagai berikut: 

1. Bagaimana dakwah struktural DPMPPA dalam pencegahan kekerasan 

seksual di Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana peluang dan tantangan DPMPPA dalam pencegahan kekerasan 

seksual di Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami dakwah struktural DPMPPA dalam pencegahan kekerasan 

seksual di Kota Pekalongan. 

2. Untuk memahami peluang dan tantangan DPMPPA dalam pencegahan 

kekerasan seksual di Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dalam kajian 

dakwah struktural, khususnya dalam konteks pencegahan kekerasan 

seksual. 

b.  Memberikan kontribusi pada pengembangan teori komunikasi dakwah 

yang relevan dengan peran kelembagaan dalam masyarakat. 

c. Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya terkait pendekatan dakwah 

dalam menangani isu sosial. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan masukan kepada DPMPPA Kota Pekalongan untuk 

meningkatkan program pencegahan kekerasan seksual. 

b.  Memberikan rekomendasi untuk optimalisasi integrasi nilai-nilai 

keagamaan dalam program DPMPPA. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemangku kepentingan tentang 

pentingnya peran kelembagaan dalam pencegahan kekerasan seksual. 

Meningkatkat pemahaman masyarakat tarkait dampak kekerasan seksual 

dan pentingnya peran lembaga dalam menciptakan lingkungan yang aman 

bagi perempuan dan anak. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dari beberapa penelitian yang penulis jadikan acuan dalam penelitian 

ini, sumber dari penilitian yang berbeda-beda namun, memiliki penggunaan 

pendekatan dan teori yang sama, sehingga di jadikan bahan acuan sebgai 

bahan pendukung, berikut: 

Pertama, penelitian dengan judul " Strategi Pencegahan & Penanganan 

Kekerasan Seksual terhadap Anak di Universitas Ichsan Satya”, dari Rahayu 

Tri Utami dkk, Jurnal tahun 2023. menggunakan metode kualitatif deskriptif 

melalui seminar dengan mahasiswa. Hasilnya menemukan tiga jenis 

pelecehan seksual di kampus: pelecehan berdasarkan tindakan (seperti kata-

kata kasar dan kekerasan fisik), pelecehan berdasarkan tingkat keseriusan 

(dari yang ringan seperti menunjukkan konten porno sampai yang berat 

seperti pemerkosaan), dan pelecehan berdasarkan siapa pelakunya (bisa dari 
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keluarga, orang luar, atau terkait bisnis seks). Untuk mengatasinya, kampus 

melakukan pencegahan melalui pendidikan, perbaikan aturan, dan penguatan 

budaya kampus. Perbedaan penelitian ini lebih fokus pada pencegahan di 

lingkungan kampus. Persamaannya penelitian ini sama-sama membahas 

pencegahan kekerasan seksual.14 

Kedua, penelitian dengan judul "Dakwah Struktural Kementerian 

Agama muallaf studi kasus di Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya”, 

dari Arifandi, Skripsi tahun 2019. menggunakan metode deskriptif kualitatif 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa para muallaf memiliki 

pemahaman yang baik tentang ajaran Islam, termasuk rukun iman dan islam. 

Kementerian Agama Kota Palangka Raya memberikan pembinaan melalui 

program peningkatan kualitas pemahaman agama yang dilakukan di dua 

tempat: Petuk Katimpun dan Sekretariat Muallaf Center Indonesia Regional 

Palangka Raya. Pembinaan ini mencakup empat materi utama yaitu praktik 

ibadah, penguatan aqidah, sejarah Islam, dan belajar membaca Al-Quran 

dengan metode Iqro. Perbedaannya, penelitian ini lebih fokus pada 

pemahaman agama muallaf, penelitian ini lebih menekankan pada aspek 

kekerasan seksual. Persamaannya penelitian ini sama-sama membahas 

dakwah struktural.15 

 
14 Tri Utami Rahayu et al., “Strategi Pencegahan & Penanganan Kekerasan Seksual terhadap 

Anak di Universitas Ichsan Satya,” Jurnal SOLMA 12, no. 3 (2023). 
15 A Arifandi, “Dakwah Struktural Kementerian Agama muallaf studi kasus di Kecamatan 

Jekan Raya Kota Palangka Raya” (IAIN Palangka Raya, 2019).  
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Ketiga, penelitian dengan judul " Nasionalisme Relijius sebagai Strategi 

Dakwah Struktural”, dari Bambang Subandi, Jurnal tahun 2019. 

menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam dan analisis 

dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa nasionalisme religius berperan 

penting dalam membangun kerukunan di masyarakat Indonesia yang 

beragam. Perbedaannya penelitian ini fokus pada hubungan agama dan 

kebangsaan. Persamaanya penelitian ini sama-sama membahas dakwah 

struktural.16 

Keempat, penelitian dengan judul " Upaya Pencegahan Kekerasan 

Seksual Pada Remaja Melalui Dialog Komunitas di Pilar PKBI Jawa Tengah 

(Analisis Bimbingan dan Konseling Islam)”, dari Saffana Maulidia, Skripsi 

tahun 2023. menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasilnya menunjukkan dua temuan utama: pertama, upaya 

pencegahan kekerasan seksual dilakukan melalui tiga tingkatan - primer 

(edukasi melalui dialog komunitas tentang kekerasan seksual dan batasan 

diri), sekunder (langkah-langkah yang harus diambil saat mengalami 

kekerasan), dan tersier (pendampingan korban melalui konseling dan bantuan 

medis). Perbedaannya penelitian ini fokus pada dialog komunitas dan 

 
16 Bambang Subandi, “Nasionalisme Relijius sebagai Strategi Dakwah Struktural,” 

Proceedings of International Conference on Da’wa and Communication 1, no. 1 (2019).  
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bimbingan konseling untuk remaja. Persamaanya penelitian ini sama-sama 

membahas pencegahan kekerasan seksual.17 

Kelima, Penelitian dengan judul "Pencegahan kekerasan seksual remaja 

pada model pembelajaran fiqih kontekstual”, dari Itoh Masyitoh, Jurnal tahun 

2022. menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dilakukan di MTs Al-

Fathaniyah. Hasilnya mengungkapkan bahwa pencegahan kekerasan seksual 

dilakukan melalui pelajaran fiqih yang menggunakan kitab Safinatun Najjah. 

Penelitian juga menemukan bahwa pendidikan seks yang diberikan efektif 

dalam menunjukkan dampak negatif kekerasan seksual dari sisi agama, 

kesehatan, dan sosial. Perbedaannya penelitian ini berfokus pada pendidikan 

fiqih kontekstual untuk remaja. Persamaannya penelitian ini sama-sama 

membahas pencegahan kekerasan seksual.18 

F. Kerangka Berfikir 

Dalam upaya pencegahan kekerasan seksual di Kota Pekalongan, 

DPMPPA menerapkan pendekatan dakwah struktural sebagai strategi utama. 

Dakwah struktural ini berfungsi untuk memanfaatkan kekuasaan dan struktur 

birokrasi dalam menyebarkan salah satu nilai Islam yang menekankan urgensi 

perlindungan terhadap perempuan dan anak. Melalui program-program 

advokasi, pendidikan publik, dan pembentukan relawan, DPMPPA berupaya 

membangun kesadaran masyarakat mengenai dampak negatif kekerasan 

 
17 Saffana Maulidia, “Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja Melalui Dialog 

Komunitas di Pilar PKBI Jawa Tengah (Analisis Bimbingan dan Konseling Islam),” Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang (UIN Walisongo, 2023). 
18 Muhajir Masitoh Itoh, “Pencegahan Kekerasan Seksual Remaja pada Model Pembelajaran 

Fikih Kontekstual,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 9, no. 1 (2022). 
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seksual serta pentingnya menjaga kehormatan dan hak asasi manusia. Dengan 

mengintegrasikan salah satu nilai keagamaan dalam setiap kegiatan, 

diharapkan masyarakat dapat lebih memahami dan menghindari perilaku 

yang dapat merugikan individu, terutama perempuan dan anak. 

Namun, dalam pelaksanaan program pencegahan kekerasan seksual, 

DPMPPA menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi. Stigma sosial 

terhadap korban, kurangnya kepercayaan terhadap sistem hukum, dan 

hambatan dalam pelaporan kasus menjadi faktor yang menghambat 

efektivitas program. Dalam pelaksanaan program pencegahan kekerasan 

seksual, DPMPPA menghadapi berbagai tantangan, contoh pada kasus 

seorang siswi SMA yang menjadi korban kekerasan seksual oleh orang dekat 

keluarganya. Korban mengalami stigma sosial, di mana masyarakat justru 

menyalahkan dan mengucilkannya, menganggapnya membawa aib bagi 

keluarga. Hambatan juga muncul dalam proses pelaporan, karena kurang 

meratanya fasilitas yang ramah korban dan beberapa petugas desa belum 

terlatih menangani kasus kekerasan seksual, sehingga pelaporan menjadi 

terlambat dan penanganan tidak maksimal. Meskipun terdapat peluang untuk 

meningkatkan kesadaran dan dukungan masyarakat, tantangan ini 

memerlukan perhatian serius agar upaya pencegahan dapat berjalan dengan 

baik. Dengan memahami hubungan antara dakwah struktural, peran 

DPMPPA, dan tantangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi yang dapat memperkuat sistem pencegahan 
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kekerasan seksual di Kota Pekalongan, sehingga dapat membentuk 

lingkungan yang lebih aman bagi perempuan dan anak. 

Bagan 1.1 

Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kekerasan Seksual di 

kota Pekalongan 

DPMPPA 

(program dan kegiatan) 

Dakwah Struktural 

Peluang dan Tantangan 

Kesimpulan 

Hasil 

1) Nilai-nilai agama tidak diartikulasikan secara 

verbal. Tetapi nilai-nilai univervalitas konkret 

2) Internalisasi nilai dilakukan dalam kata kerja / 

kegiatan. 

3) Nilai-nilai ditentukan oleh masalah di ruang publik, 

lalu disesuaikan agar mudah diterima masyarakat. 

4) Nilai agama harus diformulasikan secara jelas 

sebagai tujuan, sarana, dan tindakan universal agar 

bisa diterapkan dalam kebijakan publik. 
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G. Metode Penulisan 

1. Paradigma/ perspektif penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 

konstruktivisme. Menurut Immanuel Kant yang menyatakan bahwa 

pengetahuan adalah hasil kontruksi manusia.19 Dalam paham 

konstruktivisme, kenyataan tidak dapat dipisahkan dari pikiran manusia. 

Paradigma ini beranggapan bahwa realitas sosial yang ada merupakan 

hasil dari konstruksi atau pembentukan oleh manusia itu sendiri. Realitas 

sosial yang dimaksud adalah hasil ciptaan manusia yang kreatif melalui 

proses konstruksi sosial terhadap lingkungan sosial di sekitarnya. Max 

Weber menyatakan bahwa perilaku manusia pada dasarnya adalah 

bermakna, melibatkan penafsiran, pemikiran, dan kesengajaan.20 

Paradigma konstruktivisme dalam penelitian sosial merupakan kritik 

terhadap paradigma positivis yang beranggapan bahwa manusia tidak 

berperan dalam realitas sosial yang diamati. 

Dengan menggunakan perspektif konstruktivisme, penelitian ini 

berupaya memahami bagaimana Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DPMPPA) mengkonstruksi dan 

memaknai perannya dalam mencegah kekerasan seksual di Kota 

Pekalongan. Peneliti akan mengeksplorasi bagaimana lembaga ini 

membangun pemahaman tentang kekerasan seksual dan strategi 

 
19 Martinus Ariya Seta, “Status Tuhan dalam Filsafat Teoretis Immanuel Kant,” Diskursus - 

Jurnal Filsafat Dan Teologi 15, hlm, 74.  
20 Vivin Devi Prahesti, “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Kebiasaan Membaca 

Asmaul Husna Peserta Didik MI/SD,” AN NUR: Jurnal Studi Islam 13, no. 2 (2021). hlm, 143.  
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pencegahannya melalui program-program yang mereka lakukan. Selain 

itu, penelitian ini juga akan melihat bagaimana masyarakat mengonstruksi 

pemahaman mereka tentang kekerasan seksual dan peran DPMPPA dalam 

pencegahannya. 

2. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan atau field research, yang mencakup data yang 

diperoleh peneliti secara langsung di lapangan, baik dalam bentuk data 

lisan maupun data tertulis (dokumen). Pendekatan kualitatif digunakan 

untuk membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif 

konstruktif, yang mencakup makna-makna yang berasal dari pengalaman 

individu, nilai-nilai sosial, dan konteks sejarah, dengan tujuan untuk 

mengembangkan teori atau pola pengetahuan tertentu.21 Pendekatan 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini menyajikan teori-teori, serta 

buku-buku dan juga jurnal atau artikel yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh. 

3. Sumber Data penelitian 

Dalam penggalian sumber data dalam penelitian ini, terdapat dua 

jenis data yang dibutuhkan, sebagai berikut: 

a. Data Primer (Primary Data) 

 
21 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian 

Kualitatif, PT. GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI (Padang, 2022). Hlm. 4. 
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Dalam penelitian ini, data primer adalah data yang dikumpulkan secara 

langsung oleh individu atau organisasi dari subjek penelitian.22 

Adapun yang akan di wawancarai dalam Penelitian ini adalah Kepala 

DPMPPA kota Pekalongan, bidang pemberdayaan  dan perlindungan 

perempuan, UPTD Kota Pekalongan.  

b. Data Sekunder (Secondary Data) 

Data sekunder untuk penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

buku, makalah, artikel, jurnal, dan sumber-sumber lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini.23 Data sekunder didapatkan dari informasi yang 

sebelumnya sudah ada dan memiliki hubungan dengan problem yang 

sedang dikaji. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh menggunakan 

berbagai literasi atau buku yang relevan dengan problem yang diteliti. 

H. Teknik pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah komponen pada penelitian memiliki tujuan berupa 

pengaplikasian suatu kegiatan yang berorientasi pada tujuan, rancangan  

dan dapat dilaksanakan secara terukur dan sistematis. Teknik obervasi 

dilakukan dengan pengamatan secara langsung fenomena yang terjadi di 

lapangan, dimana peneliti melakukan pengamatan atas objek 

penelitiannya.24  Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam metode 

 
22 Syafrizal Helmi Situmorang dan Muslich Lutfi, ANALISIS DATA Untuk Riset Manajemen 

dan Bisnis (Medan: USU Press, 2014). Hlm. 3. 
23 S. Nasution, Metode penelitian naturalistik kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988). Hlm, 27. 
24 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” Jurnal at-Taqaddum, 2016. hlm, 26. 
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penelitian ini adalah melakukan observasi di lokasi yang akan dijadikan 

objek penelitian, yaitu DPMPPA Kota Pekalongan, untuk mengumpulkan 

informasi melalui pengamatan langsung. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui sesi tanya jawab secara langsung dengan sumber informasi yang 

relevan dengan topik penelitian.25 Peneliti melakukan wawancara kepada 

DPMPPA untuk mendapatkan informasi spesifik mengenai permasalahan 

yang ada. Dalam penelitian ini, permasalahan yang harus ditanyakan ialah 

bagaimana proses yang dilakukan DPMPPA dalam pencegahan kekerasan 

seksual di kota Pekalongan, serta peluang dan tantanganya. informasi ini 

kemudian menjadi sajian data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting terkait dengan masalah yang diteliti. Tujuannya 

adalah untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat, bukan sekadar 

berdasarkan perkiraan.26 Data yang diperoleh berupa visual berupa foto di 

lokasi penelitian ini yaitu di DPMPPA Kota Pekalongan. dan hal-hal yang 

berkaitan dari penelitian ini. 

 

 

 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),  

2013, hlm. 186. 
26 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 2008, 

hlm. 158. 
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I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan jenis teknik berupa kumpulan data yang 

telah dikumpulkan dan di susun secara sistematis sehingga memudahkan 

peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. Miles dan Humberman 

mengatakan bahwa terdapat tiga komponen utama dalam proses analisis data 

yang perlu dipahami oleh setiap peneliti kualitatif, yaitu sebagai berikut:: 

a. Reduksi Data, adalah proses pemilihan, mengabstrakan dan 

mentransformasi data yang diperoleh dari catatan lapangan menjadi 

sebuah narasi yang lebih terfokus.27 Reduksi data merupakan bentuk 

analisis awal, di mana data yang telah dikumpulkan disusun, dipilah-pilih, 

dan digabungkan agar dapat disimpulkan dan diverifikasi dengan lebih 

mudah. 

b. Penyajian Data, Penelitian kualitatif menggambarkan data dengan cara 

yang sistematis, seperti diagram, deskripsi singkat, serta menunjukkan 

hubungan antar kategori yang berbeda. Menurut Miles dan Huberman, 

dalam penelitian kualitatif, data biasanya disajikan dalam bentuk naratif. 

atau uraian yang mendalam mengenai data yang terkumpul.28 Setelah 

melalui reduksi, data disusun kembali dalam bentuk gabungan informasi 

yang sistematis sehingga dapat memberikan rangkuman atas jawaban dari 

permasalahan yang diteliti. 

 
27  Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018). hlm, 91. 
28 Muhammad Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: TAHTA MEDIA 

GROUP, 2022). hlm, 226. 
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c. Penarikan Kesimpulan, Milles dan Huberman, menyatakan bahwa  

kesimpulan awal yang diambil bersifat kesimpulan sementara. Jika 

ditemukan perubahan harus disertakan bukti kuat mendukung pada tahap 

pengumpulan, sehingga kesimpulan dapat di ambil secara kredibel.29 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memberi kejelasan dan jawaban 

terhadap gejala-gejala yang terjadi di lapangan agar lebih dipahami secara 

kredibel. 

J. Sistematika Penulisan 

1. BAB I Penulis berupaya menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sisstematika penulisan. 

2. BAB II Penjabaran teori tentang dakwah struktural dan pencegahan 

kekerasan seksual. Teori dakwah struktural meliputi, pengertian, unsur, dan 

macam-macamnya. Pencegahan kekerasan seksual meliputi pengertian dan 

bentuk-bentuknya. Dan segala yang berkaitan dengan dakwah struktural dan 

pencegahan kekerasan seksual.  

3. BAB III Memuat penjelasan mengenai profil DPMPPA Kota Pekalongan, 

realitas kasus kekerasan seksual yang terjadi, serta peranan DPMPPA dalam 

upaya pencegahan kekerasan seksual di Kota Pekalongan. 

4. BAB IV Analisis tentang dakwah struktural DPMPPA Kota Pekalongan 

5. BAB V Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.  

 
29 Hengki Wijaya Umrati, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan (Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm, 88-89.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai dakwah struktural Dinas Pemberdayaan Masyarakat Perempuan 

dan Perlindungan Anak (DPMPPA) dalam pencegahan kekerasan seksual di 

Kota pekalongan sebagai berikut: 

1. DPMPPA Kota Pekalongan menerapkan dakwah struktural melalui tiga 

pendekatan utama. Pertama, program advokasi dan edukasi yang 

menggabungkan nilai-nilai agama dalam materi pencegahan kekerasan 

seksual, seperti penekanan pada larangan zina dari Q.S. Al-Isra:32 yang 

dikemas dalam tema penghormatan hak privasi dan kesehatan reproduksi. 

Kedua, pendekatan kelembagaan melalui pembentukan relawan SAPA 

(Sahabat Perempuan dan Anak) di 27 kelurahan dan kolaborasi dengan 

pengurus masjid untuk menciptakan rumah ibadah ramah anak. Ketiga, 

integrasi nilai-nilai Islam dalam kebijakan daerah seperti Perwal No. 80 

ptahun 2021 dan program PUSPAGA untuk pendidikan keluarga. 

2. DPMPPA menghadapi kombinasi peluang dan tantangan dalam 

implementasi program. Peluang utama meliputi dukungan regulasi 

nasional (UU TPKS), kemitraan dengan UNICEF untuk program OCSEA, 

serta pemanfaatan media digital. Namun tantangan signifikan tetap ada, 
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terutama keterbatasan anggaran yang hanya mencakup sebagian 

kebutuhan program menurut laporan tahunan . Masyarakat masih 

mengalami kesenjangan pemahaman. penggunaan gadget tidak terkontrol 

yang memicu kasus kekerasan daring pada remaja menurut DPMPPA Kota 

Pekalongan. Analisis SWOT menunjukkan perlu penguatan pada aspek 

kelembagaan dan perubahan sosial budaya untuk optimalisasi program. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini. Berikut 

adalah saran-saran yang ingin disampaikan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam untuk 

mengintegrasikan materi tentang dakwah struktural dan pencegahan 

kekerasan seksual dalam kurikulum, serta mendorong mahasiswa untuk 

melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat terkait isu-isu sosial ini. 

2. Bagi DPMPPA Kota Pekalongan untuk meningkatkan anggaran dan 

sumber daya untuk program pencegahan kekerasan seksual, serta 

memperkuat kemitraan dengan organisasi non-pemerintah dan sektor 

swasta untuk memperluas jangkauan dan efektivitas program. 

3. Bagi Masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 

kekerasan seksual melalui pendidikan dan sosialisasi, serta mendorong 

partisipasi aktif dalam program-program perlindungan perempuan dan 

anak untuk menciptakan lingkungan yang aman.  
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